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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN INDIVIDUAL BAGI ANAK
BERKESULITAN BELAJAR

Oleh:
Kasiyati (Dosen Jurusan PLB FI? INP)
E-mail: kasiyati_yati@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran
individual bagi anak berkesulitan belajar kepada guru Sekolah Dasar dan Guru
Pembimbing Khusus dalam mengidentifikasi, asesmen, membuat dan melaksanakan
Program Pembelajaran Individual bagi anak berkesulitan belajar. Subjek penelitian guru
regular dan guru pembimbing khusus pada 26 SD penyelenggara inklusi di Kota Padang
dengan jumlah responden 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
model pembelajaran individual bagi anak berkesulitan belajar efektif dilaksanakan,

terbukti dari hasil pretest dan postes guru-guru menunjukkan peningkatan signifikan
setelah diberi pelatihan.

Kata kunci : Implementasi, pembelajaran individual, anak berkesulitan belajar

PENDAHULUAN

- Anak berkesulitan belajar sering ditemukan di Sekolah-sekolah Dasar, namun
mereka belum terdeteksi secara jelas dan pelayanan pendidikan juga belum terprogram
untuk mengatasinya. Menurut Mulyono Abdurrahman (2005 hal 158) mengatakan anak
kesulitan belajar adalah anak yang secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
akademik khususnya maupun umum, baik disebabkan oleh adanya disfungsi neorologis,
proses psikologi dasar maupun sebab-sebab lain, sehingga prestasi belajarnya rendah dan
anak tersebut berisiko tinggal kelas. Padahal apabila mereka mendapat pelayanan
pendidikan terporgram bimbingan yang tepat tentu mereka akan berhasil dengan baik
sama dengan anak yang berprestasi lainnya. Dalam rangka mengatasi permasalahan anak
berkesulitan belajar perlu dipersiapkan cara bagaimana menangani anak tersebut maka
dafi itu perlu adanya program layanan dan model-modél pembelajaran individual yang
dipahami oleh guru kelas untuk mengatasi berkesulitan belajar yang dialami anak, maka
melalui penemuan model ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi anak
dan meningkatkan pelayanan pendidikan di sekolah dasar untuk menciptakan sumber
daya manusia dimasa mendatang. Melihat situasi dan perkembangan pendidikan di
Indonesia saat ini ternyata di Sekolah Dasar masih cukup banyak jumlah anak

berkesulitan belajar sesuai pendapat Munawir Yusuf (2005:1) menyatakan bahwa anak
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berkesulitan belajar rentangnya berkisar 1 % sampai 30 % (Lener 1991), Lovit (1981) di
negara berkembang termasuk Indonesia jumlah anak berkesulitan belajar lebih tinggi ini
disebabkan masih tingginya angka kekurangan gizi, baik yang dialami ibu hamil, maupun
bayi, disamping terbatasnya pendidikan, maka dari itu perlu upaya untuk mengantisipasi
agar anak berkesulitan belajar secepatnya mendapat pelayanan pendidikan yang optimal
khususnya di Sekolah Dasar sesuai dengan program wajib belajar 9 tahun.

Dalam rangka membantu anak berkesulitan belajar maka diperlukan suatu bantuan
dalam proses belajar mengajar di sekolah sehingga tercipta anak yang mempunyai
kemampuan dalam berbagai bidang sesuai dengan bakat minat dan karakteristik anak.
Salah satu bantuan yang diberikan adalah dengan memberikan pembelajaran individual
yang tepat sesuai dengan kemampuan anak. Pendidikan di sekolah pada hakekatnya
diberikan oleh guru secara klasikal jadi bila terdapat anak berkesulitan belajar di kelas,
maka anak ini tidak ditangani dengan baik oleh guru kelas, karena akan mengganggu
proses belajar mengajar bagi anak lainnya, maka dari itu perlu pembelajaran individual
untuk anak berkesulitan belajar yang ditetapkan oleh guru atau guru pembimbing khusus
untuk mengatasinya. |

Program pembelajaran individual menurut HKI (2011:7) menyatakan bahwa
pembelajaran individual merupakan salah satu bentuk intervensi atau penanganan bagi
anak berkesulitan belajar. Pembelajaran individual bukanlah mengajarkan ulang apa yang
telah diajarkan, namun sarana mencari tahu mengapa seorang anak mencapai standar
yang kurang dari normative dan menemukan metode pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan yang perlu ditingkatkan dari pembelajaran individual adalah
bagaimana menolong anak beradaptasi dengan isi dan metode pembelajaran yang
diberikan kepada kebanyakan anak dalam situasi belajar.

G}Jru sangatlah perlu memastikan keterampilan dasar prasyarat yang telah dikuasai
anak sebelum suatu keterampilan dikuasai dalam menjalankan pembelajaran individual
perlu terlebih dahulu diadakan identifikasi, asesmen. Hasil dari identifikasi dan asesmen
akan dijadikan sebagai dasar untuk merancang program pembelajaran .individualnya.
Marlina (2015 :33) menyatakan identifikasi/penjaringan yakni proses menemukenali anak
berkesulitan belajar yang mengalami kesulitan membaca, menulis dan berhitung dalam
rangka untuk memberikan layanan yang sesuai. Taylor (2000:15) berpendapat bahwa

asesmen difokuskan kepada proses pencarian informasi yang relevan dalam membuat
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keputusan pembelajaran yang meliputi sarana dan tujuan, strategi pembelajaran dan
program penempatan. Program pembelajaran individual merupakan suatu bentuk
pembelajaran khusus yang diberikan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar
seperti membaca, menulis dan berhitung. Prinsip-prinsip dasar program pembelajaran
individual yaitu menurut HKI (2011:15) menyatakan prinsip-prinsip dasar program
pembelajaran individual yaitu (1) menentukan kebutuhan khusus dari setiap anak, (2)
mengembangkan tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek secara berkala, (3)
melakukan analisa terhadap tugas-tugas yang akan diajarkan, (4) memulai pembelajaran
sesuai dengan tingkat kemampuan anak, (5) menentukan bagaimana meﬂgajarkan
kemampuan tersebut, (6) memilih penghargaan yang sesuai bagi anak, (7) memberikan
kesempatan kepada anak untuk mencapai keberhasilan, (8) memberi waktu kepada anak
memperoleh latihan, (9) memberikan umpan balik kepada anak, (10) memantau kemajuan
anak secara berkesinambungan. Tujuan program pembelajaran individual bagi anak

berkesulitan belajar adalah untuk mengurangi kesulitan belajar yang dialaminya sedapat

mungkin mendeteksi pencapaian kurikulum sesuai dengan standar yang ditentukan, untuk

menentukan kebutuhan khusus dari setiap anak, untuk mengembangkan tujuan jangka
panjang dan tujuan jangka pendek secara 1t;)erkala, mulai pembelajaran sesuai tingkat
kemampuan anak.

Kegiatan pembelajaran individual yaitu 1. Pada waktu kegiatan proses belajar
mengajar di kelas guru menandai atau menjaring masing-masing kemampuan anak yang
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi anak, 2.
Melaksanakan identifikasi dilakukan oleh guru regular dan guru pembimbing khusus
pada waktu kegiatan proses belajar mengajar di kelas sehingga guru regular dan guru
pembimbng khusus menandai permasalahan-permasalah belajar yang dihadapi anak.
Adapun hasil identifikasi anak kemudian dilanjutkan untuk kegiatan asesmen, dari hasil
identifikasi kemudian dilanjutkan untuk kegiatan asesmen yang bertuyjuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan anak diberbagai aspek dan untuk menentukan jenis
kesulitan belajar anak. Dari hasil asesmen maka didapatkan kondisi awal kemampuan
yang dimiliki anak saat ini. Kegiatan asesmen dapat dilaksanakan pada waktu proses
belajar mengajar atau diluar jam mengajar. Hasil asesmen kemudian diinterprgstqsikan
inilah yang menjadi kemampuan awal anak dan inilah sebagai dasar untuk menyusun

program pembelajaran individual. Menyusun program pembelajaran individual anak dari
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hasil asesmen yang mengalami kesulitan belajar harus dibuatkan program pembelajaran
individual (PPI) merupakan rancangan pembelajaran bagi seorang anak, PPI merupakan
program yang dinamis artinya sensitive berbagai perubahan dan kemajuan anak.

Deskripsi tingkat kemampuan anak sekarang sebagai cara untuk menentukan
tingkat kemapuan dan prestasi anak sekarang dengan menggunakan test, hasil tes dapat
dideskripsikan secara kuantitif dan dibandingkan dengan prestasi anak lain dengan umur
kronologis sama atau kelas sama. Tingkat kemampuan anak juga dapat ditentukan melalui
tes, observasi atau alat ukur lain. Pada PPI, ada juga cara mendeskripsikan tingkat
kefnampuan dan prestasi yang telah dicapai anak. Hasil tes dapat disajikan apa adanya
disertai dengan penjelasan atau interprestasi singkat. Semua kelebihan dan kelemahan
anak perlu disampaikan. Tujuan jangka panjang adalah pernyataan yang akan dicapai
pada akhir tahun maka sering disebut tujuan tahunan. Tujuan tahunan dapat ditentukan
dengan berbagai cara, hasil tes acuan norma umumnya menunjukkan secara pasti
kelemahan dan kelebihan anak inilah yang dipakai untuk menetapkan tujuan pengajaran.
Tujuan jangka pendek adalah pernyataan lebih spesifik tentang keterampilan yang akan
dikembangkan untuk mencapai tujuan tahunan tertentu, istilah lain adalah tujuan khusus
atau indikator. Untuk setiap tujuan jangka panjang, seperangkat tujuan khusus
dikembangkan melalui satu proses yang disebut analisa tugas. Analisa tugas yitu suatu
proses mengidentifikasi perangkat keterampilan yang dipersyaratkan untuk mencapai
tujuan besar.

Untuk merancang program pembelajaran individual bagi siswa kesulitan belajar
perlu memperhatikan komponen-komponen atau langkah-langkah sebagai berikut: 1.
Standar kompetensi adalah kemampuan yang akan dikuasai siswa setelah mempelajari
satu mata pelajaran/top[ik tertentu dan standar kompetensi dicapai. melalui penguasaan
semua kompetensi dasar. 2. Kompetensi dasar adalah minimal yang akan dikuasai siswa
setelah mempelajari satu unit materi pelajaran. 3. Indikator merupakan kompetensi dasar
yang lebih spesifik. Apabila serangkaian indikator dalam satu KD sudah dapat dicapai
oleh siswa, berarti target kompetensi dasar tersebut sudah terpenuhi. 4. Tujuan
pembelajaran dirumuskan dari indikator dengan memasukkan konteksnya. 5. Materi ajar
merupakan uraian dari materi pokok/pembelajaran. 6. Sumber belajar adalah segala

sesuatu yang dapat memudahkan kita untuk mempelajari sesuatu.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (research and
development). Metode penelitian ini metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan metode tersebut. Penelitian ini
berusaha mengidentifikasi dan melakukan asesmen membaca, menulis dan berhitung
untuk anak kesulitan belajar di sekolah dasaar inklusi. Setelah dilakukan analisis
dilanjutkan dengan merancang program pengajaran dan model pembelajaran in&ividual
yang diperkirakan lebih cocok diterapkan dalam memberikan pendidikan dan pengajaran
bagi anak kesulitan belajar khusunya di SD inklusi. Dengan adanya model tersebut
diharapkan pelayanan pendidikan dan pengajaran menjadi lebih efektif.

Melakukan identifikasi pada anak yang mengalami kesulitan belajar Sekolah Dasar
inklusi di Kota Padang dan mengasesmen anak kesulitan belajar dilakukan dengan
pemeriksaan fisik oleh ahli terkait serta melihat kemampuan bicara, motorik dan sensorik.
Hasilnya dilakukan diagnose untuk masing-masing kelemahan yang dimiliki anak.
Selanjutnya dirumuskanlah program pengajaran dan model pembelajaran individual yang
akan diterapkan untuk membantu anak yang mengalami kesulitan belajar serta melatih

guru—guru untuk mampu menerapkan pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi model pembelajaran individual kepada guru regular dan guru

pembimbing khusus pada 26 SD penyelenggara pendidikan inklusi di kota Padang dengan
jumlah responden 40 orang. - ‘ -

Tahap pertama sebelum melaksanakan implementasi model pembelajaran
individual terlebih dahulu diberikan pretest kepada responden tenténg identifikasi,
asesmen dan merancang program pembelajaran individual bagi anak berkesulitan belajar,
hasil pretest didapat skor kemampuan guru dalam mengidentifikasi dan asesmen anak
berkesulitan belajar dengan rata-rata 56,225, dan merancang program pembelajaran
individual didapat skor rata-rata 57,75. |

Tahap kedua setelah diketahui kemampuan awal guru pembimbing khusus dan guru
regular dalam kemampuan identifikasi, asesmen dan merancang serta melaksanakan
program pembelajaran iﬁdividual maka dirumuskan tujuan pembelajaran individual
terhadap anak berkesulitan belajar dengan memberikan pelatihan tentang identifikasi,

asesmen anak berkesulitan belajar dan melatih merancang program pembelajaran
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individual ‘bagi anak berkesulitan belajar serta melaksanakan pembelajaran individual
bagi anak berkesulitan belajar.

Tahap ketiga setelah diberikan pelatihan maka responden diberikan posttest tentang
kemampuan dalam melakukan identifikasi, asesmen‘pada' anak berkesulitan belajar
didapat skor rata-rata 80, merancang program pembelajaran individual anak berkesulitan
belajar skor rata-rata 80,275 dalam melaksanakan program pembelajaran individual bagi
anak berkesulitan belajar skor rata-rata 79,85.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
individual bagi anak berkesulitan belajar efektif dilaksanakan, terbukti dari hasil pretest
dan postest guru-guru menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diberikan
pelatihan. _

Program pembelajaran individual merupakan bentuk program yang dirancang
khusus bagi anak berkesulitan belajar seperti membaca, menulis dan berhitung pada
kegiatan pembelajaran individual guru bukanlah sekedar mengajarkan ulang apa yang
telah diajarkan, namun guru diharapkan dapat mencari tahu mengapa seseorang anak
mengalami kesuﬁtan belajar, dan guru harus dapat membenahi anak yang berkesulitan
belajar tersebut.

Sesuai pendapat Mulyono Abdurrahman (2005:192) menjelaskan bahwa program
pembelajaran individual disiapkan untuk setiap anak yang mengalami kesulitan belajar
berdasarkan hasil asesmen. Program yang harus dirumuskan sesuai dengan tingkat
kemampuan anak dengan memperhatikan tujuan jangka panjang dan tujuan jangka
pendek, kapan kegiatan dilaksanakan dan melakukan evaluasi disamping itu program ini
direncanakan guru untuk memenuhi kebutuhan anak.

Untuk penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI) diawali dengan
identiﬁ}(eisi dan asesmen pada anak yang mengalami berkesulitan belajar, membaca,
menulis dan berhitung. Sesuai pendapat HKI (2011 hal 17) menjelaskan bahwa setelah
menganalisa proses dan hasil asesmen, guru dapat mengetahui masalah spesifik yang
dimiliki anak hingga mempengaruhi pehcapaian akademiknya. Masalah spesifik tersebut
bias diminimalkan apabila ada latihan-latihan khusus yang diberikan secara tépat
terencana dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa guru regular dan guru

pembimbing khusus (GPK) dalam mengidentifikasi terlihat guru sudah mampu
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melakukan identifikasi dan asesmen. Guru sudah bisa mengambil keputusan dari hasil
asesmen seperti menentukan dengan tepat tingkat kesulitan atau prasyarat yang dituntut
dalam kemampuan selanjutnya, dengan kata lain guru sudah mampu mendeskripsikan
kemampuan awal anak.

Dalam segi identifikasi dan asesmen membaca terlihat guru dapat menentukan
dengan tepat kesalahan dari bacaan seperti penggalan huruf, penambahan huruf,
penghilangan pengurangan kata, pembalikan kata juga anak kurang dapat ménjawab
pertanyaan dari hasil bacaan yang ada di wacana. Dari segi menulis yang telah dilakukan
identifikasi dan asesmen terlihat guru mampu dalam menentukan letak kesaléhan yang
ditemui seperti cara anak memegang pensil. Penekanan pensil terlalu kuat sehingga kertas
berjejak sampai halaman buku belakang, tidak ada jarak atau spasi pada tulisan anak
seperti ukuran huruf terlalu besar atau terlalu kecil.

Dari segi berhitung (matematika) guru dapat menentukan kesalahan anak terbukti
dari hasil asesmen guru dapat memperkirakan letak kesalahan seperti bahasa seriasi,
hubungan spasial orientasi ruang, nilai tempat. Kegiatan pembelajaran individual perlu
dirancang sebagai tindak lanjut dari identifikasi dan asesmen sesuai dehgan pendapat
Hallahan dan M. Amin (2005:192) menjelaskan bahwa program pembelajaran dirancang
dari hasil identifikasi dan asesmen bagi setiap anak yang mengalami kesulitan belajar.

Dalam merancang kegiatan pembelajaran individual diperlukan hasil identifikasi
dan asesmen agér dapat menetukan tingkat kemampuan awal dan kebutuhan anak sesuai
dengan kesulitan yang dialami oleh anak karena hasil ini digunakan sebagai dasar untuk
menentukan tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek yang akan dicapai oleh
anak. Dari tujuan jangka pendek ditentukan indikator sesuai kata kerja operasional. Hal
ini akan terlihat analisis tugas yang akan dicapai melalui usaha yang sederhana sampai
yang kongkrit, dari yang kongkrit sampai semi kongkrit sampai yang abstrak, kemudian _
guru mampu melaksanakan pembelajaran individual pada anak berkesulitan belajar.

Indikator yang akan dicapai bersama dengan pengembangan materi proses
pelaksanaan pembelajaran individual dan menentukan media sebagai alat dan strategi dari
sumber belajar, evaluasi dilakukan pada dua tahap, tahap proses dan tahap hasil. Aspek
yang akan sesuai materi dan kedudukan. Menurut Hamzah B UNO dkk (2012) bahwa

asesmen pembelajaran ini perlu dilakukan sebagai hasil pengukuran dan perumusan

terhadap kemajuan belajar anak.
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Pelaksanaan pembelajaran individual perlu dilaksanakan sebagai hasil lanjut dari
hasil rancangan yang dibuat untuk mengatasi anak berkesulitan belajar. Implikasi
dilapangan bahwa guru regular dan guru pembimbing khusus terlihat melaksanakan

namun terkendala dari segi waktu pelaksanaan proses terlalu lama sementara materi

pelajaran yang lain menumpuk.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian implementasi model pembelajaran individual bagi anak
berkesulitan belajar di SD Penyelenggara Inklusi Kota Padang secara segnifikan
meningkat terbukti : |
1. Sebelum dilakukan pelatihan identifikasi dan asesmen dengan responden 40 orang
hasilnya 37,5 %, setelah diberi pelatihan hasilnya meningkat menjadi 90,5 %.

2. Menginterpretasikan hasil ésesmén dan menentukan hasil awal siswa berkesulitan
belajar sebelum diberi pelatihan hasilnya 30 %, setelah diberi pelatihan hasilnya 85 %.

3. Merancang (mendesain) program pembelajaran individual anak berkesulitan belajar
sebelum diberi pelatihan hasilnya 30 %, setelah diberi pelatihan hasilnya 87,5 %.

4. Merancang tujuan jangka panjang dan jangka pendek sebelum diberi pelatihan
hasilnya 30 %, setelah pelatihanm hasilnya 87,5 %.

5. Menentukan materi dan indicator serta menentukan strategi media pembelajaran
sebelum diberi pelatihan hasilnya 30 %, setelah pelatihan hasilnya 85 %.

6. Melaksanakan program penilaian/evaluasi dan tindak lanjut program pembelajaran
individual sebelum diberi pelatihan hasilnya 30 %, setelah pelatihan hasilny 80 %.

Dengan demikian guru-guru sekolah dasar penyeleng;gara inklusi di kota Padang

sudah mampu menyusun program pembelajaran individual.

SARAN

1. Guru harus banyak melakukan latihan mengidentifikasi dan mengasesmen pada anak.

2. Pefnbagian waktu pada jam setelah selesai sekolah pembelajaran individual
dilaksanakan.

3. Banyak mengikluti latihan tentang ke PLB an.
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